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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemantauan lingkungan (Environmental Monitoring) adalah 

proses pengamatan, pencatatan, pengukuran, pendokumentasian secara 

verbal dan visual menurut prosedur standard tertentu terhadap satu atau 

beberapa komponen lingkungan dengan menggunakan satu atau 

beberapa parameter sebagai tolok ukur yang dilakukan secara terencana, 

terjadwal dan terkendali dalam satu siklus waktu tertentu.  Dalam 

Pemantauan lingkungan biasanya dilakukanlah monitoring agar dapat 

menghasilkan data yang tepat sebagai unsur analisa suatu pengamatan. 

 Kerusakan lingkungan laut dan pesisir salah satunya 

disebabkan oleh naiknya permukaan air laut yang dipicu oleh 

perubahan iklim.  Dengan adanya kenaikan muka air laut 

menyebabkan tergenangnya air di wilayah daratan dekat pantai.  

Kenaikan muka air laut selain mengakibatkan perubahan arus laut 

pada wilayah pesisir juga mengakibatkan rusaknya ekosistem 

mangrove.  Apabila keberadaan mangrove tidak dapat dipertahankan 

lagi, maka abrasi pantai akan kerap terjadi karena tidak memiliki 

penahan gelombang.  Aktivitas manusia dalam memanfaatkan 

potensi sumberdaya terumbu karang sering tumpang tindih dan 

bahkan banyak diantara aktivitas tersebut menyebabkan kerusakan 

terumbu karang.  Pembukaan hutan mangrove sering menyebabkan 

penggelontoran sedimen yang tinggi ke perairan karang, lalu lintas 

kapal di atas perairan karang dapat menyebabkan smashing karang, 

demikian pula aktivitas pariwisata sering menimbulkan dampak 

terhadap kehidupan karang. 
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Lingkungan hidup Indonesia sebagai suatu ekosistem terdiri 

atas berbagai subsistem, yang mempunyai aspek sosial, budaya, 

ekonomi dan geografi dengan pembangunan yang memanfaatkan 

secara terus-menerus sumber daya alam guna meningkatkan 

kesejahteraan mutu hidup rakyat.  Sementara itu, ketersediaan 

sumber daya alam terbatas dan tidak merata, baik dalam jumlah 

maupun dalam kualitas, sedangkan permintaan akan sumber daya 

alam tersebut makin meningkat sebagai akibat meningkatnya 

kegiatan pembangunan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang 

semakin meningkat dan beragam. 

Pembangunan merupakan suatu keniscayaan untuk menuju 

kemajuan bangsa.  Namun pada sisi lain, pembangunan dapat 

menimbulkan konsekuensi terhadap lingkungan seperti kerusakan 

dan pencemaran, apalagi dilakukan tanpa perencanaan yang baik.  

Pada dasarnya, pembangunan dan lingkungan hidup merupakan 

suatu hal yang tidak dapat dipisahkan sebagaimana halnya dua sisi 

mata uang yang mempunyai nilai sama, karena sama-sama 

mendukung eksistensi manusia di bumi ini.  Untuk itu, pembangunan 

dan lingkungan hidup harus berjalan secara serasi dan harmonis 

sehingga tujuan dan manfaat pembangunan dapat dirasakan oleh 

seluruh manusia.  

Tidak disadari bahwa akibat pembangunan yang tidak 

berwawasan lingkungan akan berdampak pada kerusakan dan/atau 

pencemaran lingkungan.  Pembangunan yang berkelanjutan harus 

diarahkan agar seminimal mungkin berakibat rusaknya bentang alam 

lingkungan, baik lingkungan hayati dan non hayati.  Untuk itu perlu 

dilakukan upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek 

lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi 

pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup serta 
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keselamatan, kemampuan, kesejahteraan dan mutu hidup generasi 

masa kini dan generasi masa depan.  Ketidakseimbangan yang 

mungkin ada ketika itu dapat dipulihkan kembali oleh sistem 

lingkungan hidup itu sendiri. 

Pesatnya laju pembangunan ini menimbulkan dampak negatif 

yang tak dapat dielakkan (inevitable) terhadap kualitas lingkungan, 

antara lain terjadinya degradasi kualitas lingkungan pesisir dan 

perairan.  Dampak suatu kegiatan terhadap keseimbangan lingkungan 

memang merupakan suatu hal yang sulit dihilangkan sepenuhnya.  

Satu-satunya upaya yang dapat dilakukan adalah meminimumkan 

pengaruh yang mungkin muncul, melalui telaah-telaah yang 

komprehensif terhadap pengaruh suatu kegiatan, dengan beberapa 

parameter kualitas lingkungan.  Penelaahan parameter kualitas 

lingkungan, termasuk kualitas air, memerlukan suatu pengetahuan 

dan pemahaman yang memadai tentang pengertian (terminologi) 

parameter kualitas lingkungan, keterkaitan antar-parameter, 

hubungan kausatif antar-parameter, dan peran parameter-parameter 

tersebut dalam keseimbangan lingkungan. 

Pesisir dan laut sejak lama telah berfungsi dan memberi 

banyak manfaat bagi makhluk hidup dan lingkungan.  Awalnya laut 

menjadi sumber makanan dan energi, serta berfungsi sebagai sarana 

transportasi.  Kemudian berkembang ke berbagai fungsi dan manfaat 

lainnya, termasuk sebagai tempat pembuangan sampah terbesar dan 

dianggap paling aman.  Berbagai manfaat dan fungsi itulah yang 

didefinisikan sebagai nilai kawasan, yang dapat dipilah-pilah menjadi 

nilai ekologis dan ekonomis.  Nilai ekologis menyangkut fungsi dan 

manfaat kawasan yang dapat memberikan keuntungan bagi kualitas 

lingkungan dan makhluk hidup di dalamnya.  Sedangkan nilai 

ekonomis lebih kepada persoalan ’apa dan bagaimana’ kawasan itu 
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memberikan manfaat secara finansial.  Laut dengan berbagai 

ekosistem yang ada di dalamnya menjadi habitat bagi banyak sekali 

biota.  Biota-biota ini menjadikan laut sebagai spawning ground, feeding 

ground, ataupun nursery ground.  Di samping itu, banyak sistem 

kehidupan di bumi bergantung pada lautan.  Beberapa ekosistem di 

pesisir dan laut berfungsi menyangga lingkungan sekitarnya.  

Misalnya hutan mangrove, yang berfungsi sebagai pelindung daratan 

dari abrasi sekaligus pelindung lautan dari sedimen dan lumpur yang 

berlebihan. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Yang menjadi tujuan penulisan buku ajar ini adalah sebagai 

berikut : 

• Sebagai salah satu sarana pembelajaran; 

• Sebagai panduan bagi staf pengajar dan mahasiswa dalam 

kaitannya mempelajari pencemaran lingkungan; 

• Memberikan kemudahan bagi staf pengajar dan mahasiswa 

dalam proses belajar-mengajar mata kuliah pencemaran 

lingkungan; 

• Membantu mahasiswa dalam penyerapan materi mata kuliah 

pencemaran lingkungan sesuai kompetensi program studi 

ekowisata bawah laut. 

Sedangkan untuk manfaat buku ajar ini agar supaya proses 

belajar mengajar lebih menarik, sehingga mahasiswa lebih banyak 

mendapat kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan 

bimbingan dosen dan mahasiswa mendapat kemudahan dalam 

mempelajari tentang lingkungan. 
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1.3. Ruang Lingkup 

Pembahasan ini terfokus pemantauan lingkungan 

(Environmental Monitoring), yang ada di kawasan pesisir laut.  

Biodiversitas adalah sebuah keanekaragaman yang berbentuk 

organisme yang menunjukkan keseluruhan variasi gen, jenis, dan 

ekosistem pada suatu wilayah.  Biodiversitas dalam istilah lain 

dikenal dengan istilah keanekaragaman hayati.  Keanekaragaman 

hayati adalah salah satu bentik variasi dengan berbagai perbedaan 

mulai dari penampilan, jumlah, sifat, dari berbagai tingkatan, baik 

dari tingkatan gen, tingkatan spesies, maupun tingkatan dalam 

ekosistem.  Pada dasarnya memberikan pemahaman mengenai 

sejumlah variasi yang ada di dalam semua makhluk hidup, baik variasi 

gen, ekosistem, dan jenisnya.  Keanekaragaman hayati yang tersedia 

di bumi merupakan suatu proses dan yang sangat lama, sehingga 

sampai saat ini kita mengenal bermacam-macam makhluk hidup. 

Selain itu juga monitoring dilakukan pada wilayah pesisir 

merupakan zona yang penting karena terdiri dari berbagai macam 

ekosistem seperti mangrove, terumbu karang, lamun, pantai berpasir 

dan lainnya yang satu sama lain saling terkait.  Perubahan atau 

kerusakan yang menimpa suatu ekosistem akan menimpa pula 

ekosistem lainnya.  Selain itu wilayah pesisir juga tergantung oleh 

berbagai macam kegiatan manusia baik langsung atau tidak langsung 

maupun proses-proses alamiah yang tersedia di atas daratan maupun 

lautan. 

Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara daratan dan 

laut, yang di dalamnya terkait hubungan yang erat antara aktivitas 
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manusia dengan lingkungan daratan dan lingkungan laut.  Wilayah 

pesisir memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Memiliki habitat dan ekosistem (seperti estuari, terumbu karang, 

padang lamun) yang dapat menyediakan beberapa (seperti ikan, 

minyak bumi, mineral) dan jasa (seperti bentuk perlindungan 

alam dan badai, pasang pasang surut, rekreasi) untuk masyarakat 

pesisir. 

2. Diciptakan dengan persaingan dalam penggunaan sumber daya 

dan ruang oleh berbagai pemangku kepentingan, sehingga sering 

terjadi konflik yang berdampak pada menurunnya sumber daya. 

3. Menyediakan sumberdaya ekonomi nasional dari wilayah pesisir 

yang dapat menghasilkan GNP (produk nasional bruto) dari 

kegiatan seperti pengembangan perkapalan, perminyakan dan 

gas, pariwisata dan pesisir dan lain-lain. 

4. Memiliki populasi yang tinggi dan merupakan wilayah 

urbanisasi. 

 Dalam melakukan monitoring lingkungan hal hal yang harus 

dilakukan adalah mengidentifikasi, menyebutkan, menjelaskan 

kondisi kesehatan terumbu karang lewat teknik-teknik pemantauan : 

Manta Tow dan Manta Snorkel, Survei Snorkel dan Reef Check, Line 

Transect, Kuadrat, Komunitas Ikan dan Sensus Visual. 

1.4. Petunjuk Penggunaan Buku 

 Buku ini dipergunakan sebagai panduan aktivitas 

pembelajaran untuk memudahkan mahasiswa dalam menguasai 

permasalah pencemaran lingkungan.  Buku ini memuat empat bab, 

yang menguraikan biodiversitas, ekosistim pesisir laut dan cara 

melakukan monitoring ekosistem pantai. 
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